n. Buah tampak
manak kebib
awal dengan
warna tidak
e ratn SuTnngan nmgan Serangan bern
(balang
kuning hijau)

b Buah tampak
masak lobih
mwal dengan
warna tidak
marata
{belang merah
finggay

a. Kehilangan hasil dapat mencapai
59-81%
b. Mutu fisik biji rendah

Jika dibolah umpﬁlk biji-biji =T ¢. Kandungan sampah meninghkat
saling melekat dan berwarna kehitam-. d. Biaya panen meningkat

. . an, biji idok berkembang, ukuran biji
3 P, Sudrmms Mo, B, Jorkes BTS¢/ m“m lidak bernaa.
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TEKNIK PENGENDALIAN

[DRERAHIBEBASIRE K¢

v Haranting, yahu tidak memasukian bahan tanaman
kakao dan perlengkapan lain dari daerah terserang
FEK.

« Monitering hama pada saat panen di TPH (Tempat
Pengumpulan Hasil) bertujuan untak mendetehs]

dini adanya serangan baruw 6 Menggunahan Agers Biologis [Semut Hiam, Dolichoderus
Monscicss, dan jamur Bed vena bassiana)
DAERAHATERSERANGIRE KY 4 i
Dengan mencrapkan Sistem Pengendalian Hama Mhm';h,,
Terpadu (PHT) dengan komponen sebagai berikut - KW 514 gan AR
CACIAR 10] atau
yang  berprocuks
Bingg (CCRI 03
ICCRI 04 atau kon

unggul lckal), me-
i febewk  sam-
bung-samping
TR PuCuk Bau
tmnam ulang

i Meapgunakan indekiiaics,
malphs  pernyempiolEn | ek
fsics, berutama dar galongan
stk pinetnoid,  mnfasn ki
dellamainn  0,06%, sihalcn
0.05%, balasflitin 0.20%, -
fervabetal 0.20%, fipronil 0, 1%,
sipemotnn 006% dan s
marieekiorpriios 00540, 1% Alat
somprol  Anapsack  spraper

1.F

2 Pemupiskan secarn lepal (lepal pants, dosss. wakiu
den carn) Bger |Bnaman tetap sehat & berprodubs
g




